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ABSTRAK

Peningkatan pemahaman konseptual peserta didik pada pembelajaran fikih masih menjadi
tantangan karena proses pembelajaran di madrasah umumnya berpusat pada guru dan belum
sepenuhnya melibatkan peserta didik dalam aktivitas berpikir kritis maupun pemecahan
masalah. Kondisi tersebut mendorong perlunya penerapan model pembelajaran yang lebih
kontekstual dan partisipatif. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh metode Problem
Based Learning (PBL) melalui pendekatan Role Playing terhadap pemahaman konseptual
peserta didik kelas VIII pada mata pelajaran fikih di MTs Tsamrotul Huda Kecapi. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi-experimental tipe nonequivalent
control group design. Sampel penelitian terdiri atas dua kelas, yaitu 26 peserta didik pada kelas
eksperimen dan 24 peserta didik pada kelas kontrol yang dipilih menggunakan teknik purposive
sampling. Data dikumpulkan melalui tes pretest dan posttest menggunakan 17 butir soal yang
telah memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas (Cronbach's Alpha = 0,716). Analisis data
dilakukan melalui uji normalitas, uji homogenitas, dan independent sample t-test. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata posttest kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol, dengan nilai signifikansi independent sample t-test sebesar < 0,001
(p < 0,05), sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok. Temuan
tersebut menunjukkan bahwa penerapan metode Problem Based Learning melalui pendekatan
Role Playing efektif meningkatkan pemahaman konseptual peserta didik pada pembelajaran
fikih. Integrasi kedua pendekatan tersebut mampu menciptakan pembelajaran yang lebih aktif,
kontekstual, kolaboratif, dan bermakna sehingga layak dijadikan alternatif strategi
pembelajaran untuk meningkatkan kualitas pembelajaran fikih di madrasah.

Kata Kunci: Problem Based Learning, Role Playing, Pemahaman Konseptual, Pembelajaran
Fikih.

ABSTRACT

Improving students' conceptual understanding in figh learning remains a challenge because the
learning process in Islamic junior high schools (madrasahs) is generally teacher-centered and
has not fully engaged students in critical thinking and problem-solving activities. This condition
highlights the need to implement more contextual and participatory instructional models. This
study aimed to analyze the effect of the Problem Based Learning (PBL) method integrated with
the Role Playing approach on the conceptual understanding of eighth-grade students in figh
learning at MTs Tsamrotul Huda Kecapi. The study employed a quantitative approach using a
quasi-experimental method with a nonequivalent control group design. The research sample
consisted of two classes selected through purposive sampling, comprising 26 students in the
experimental class and 24 students in the control class. Data were collected through pretest and
posttest assessments using 17 test items that met the validity and reliability criteria (Cronbach's
Alpha = 0.716). Data were analyzed using normality testing, homogeneity testing, and the
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independent sample t-test. The results showed that the mean posttest score of the experimental
class was higher than that of the control class, with an independent sample t-test significance
value of < 0.001 (p < 0.05), indicating a statistically significant difference between the two
groups. These findings demonstrate that the implementation of the Problem Based Learning
method through the Role Playing approach effectively improves students' conceptual
understanding in figh learning. The integration of these two instructional approaches creates a
more active, contextual, collaborative, and meaningful learning environment, making it a viable
alternative strategy for improving the quality of figh instruction in madrasahs.

Keywords: Problem Based Learning, Conceptual Understanding, Figh.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan instrumen strategis dalam membangun sumber daya manusia
yang berkualitas melalui proses pembelajaran yang mampu mengembangkan aspek
pengetahuan, keterampilan, dan karakter peserta didik. Dalam konteks pendidikan Islam,
pembelajaran tidak hanya diarahkan pada penguasaan materi, tetapi juga pada pembentukan
pemahaman yang utuh terhadap nilai-nilai keislaman agar dapat diimplementasikan dalam
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, proses pembelajaran perlu dirancang secara bermakna
sehingga peserta didik tidak berhenti pada aktivitas menghafal, melainkan mampu membangun
conceptual understanding terhadap materi yang dipelajari. Sejalan dengan hal tersebut,
implementasi pembelajaran yang mengintegrasikan nilai-nilai Islam secara kontekstual
diyakini dapat memperkuat pemahaman peserta didik terhadap konsep fikih sekaligus
membentuk perilaku yang sesuai dengan ajaran Islam (Ainiyah et al., 2022; Mayasari et al.,
2023).

Pemahaman konseptual menjadi salah satu indikator penting keberhasilan pembelajaran
karena menunjukkan kemampuan peserta didik dalam menjelaskan suatu konsep,
menghubungkan antar-konsep, serta menerapkannya pada situasi yang berbeda. Peserta didik
yang memiliki pemahaman konseptual yang baik cenderung lebih mudah melakukan penalaran,
menyusun argumentasi, dan memecahkan permasalahan berdasarkan konsep yang telah
dipelajari. Namun demikian, berbagai penelitian menunjukkan bahwa kemampuan tersebut
masih menjadi tantangan dalam proses pembelajaran. Wulandari et al. (2023) menemukan
bahwa rendahnya pemahaman konsep peserta didik dipengaruhi oleh lemahnya kemampuan
menghubungkan konsep dengan fenomena yang dipelajari, sedangkan Susanto dan Anggresta
(2024) menjelaskan bahwa kualitas lingkungan belajar serta tingkat pemahaman peserta didik
berkontribusi terhadap hasil belajar. Selain itu, implementasi deep learning dalam
pembelajaran juga dinilai mampu mendorong terbentuknya pemahaman konseptual yang lebih
mendalam, reflektif, dan bermakna bagi peserta didik (Isnayanti et al., 2025).

Permasalahan rendahnya pemahaman konseptual tersebut juga masih dijumpai pada
pembelajaran fikih di berbagai satuan pendidikan. Secara ideal, pembelajaran fikih tidak hanya
bertujuan mengenalkan hukum-hukum Islam, tetapi juga membimbing peserta didik agar
mampu memahami landasan hukum, menalar dalil, serta mengimplementasikan ketentuan fikih
sesuai dengan konteks kehidupan. Akan tetapi, realitas di lapangan menunjukkan bahwa proses
pembelajaran fikih masih didominasi oleh pendekatan yang berpusat pada guru sehingga
aktivitas belajar peserta didik cenderung bersifat pasif. Penelitian Rohmawati (2025)
menunjukkan bahwa pembelajaran fikih memerlukan strategi yang mampu mendorong
kemampuan berpikir dan penyelesaian masalah, sedangkan Ubaidillah (2025) mengungkapkan
bahwa penggunaan metode ceramah yang masih dominan menyebabkan rendahnya partisipasi
aktif dan kemampuan berpikir Kkritis peserta didik. Kondisi tersebut mengindikasikan adanya
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kesenjangan antara tujuan ideal pembelajaran fikih dengan praktik pembelajaran yang masih
berlangsung di kelas.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti di MTs Tsamrotul Huda
Kecapi, ditemukan bahwa sebagian peserta didik masih mengalami kesulitan menjelaskan
kembali konsep-konsep fikih menggunakan bahasa sendiri, menghubungkan materi dengan
permasalahan kehidupan sehari-hari, serta menentukan solusi yang sesuai berdasarkan
ketentuan fikih. Proses pembelajaran masih didominasi penyampaian materi oleh guru sehingga
kesempatan peserta didik untuk berdiskusi, menganalisis kasus, dan mengonstruksi pemahaman
secara mandiri belum optimal. Temuan tersebut menunjukkan bahwa terdapat kesenjangan
antara pembelajaran yang diharapkan dalam Kurikulum Merdeka yang berorientasi pada
pembelajaran aktif dengan praktik pembelajaran yang masih berpusat pada guru. Oleh sebab
itu, diperlukan inovasi pembelajaran yang mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik
sekaligus memperkuat conceptual understanding dalam pembelajaran fikih sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai secara lebih optimal.

Sebagai upaya mengatasi permasalahan tersebut, penerapan model Problem Based
Learning (PBL) dipandang relevan karena menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif
dalam proses pembelajaran melalui penyelesaian masalah yang berkaitan dengan kehidupan
nyata. Model ini mendorong peserta didik untuk mengidentifikasi masalah, mencari informasi,
berdiskusi, serta menyusun solusi berdasarkan konsep yang dipelajari sehingga pemahaman
konseptual berkembang secara lebih mendalam. Husna et al. (2025) menjelaskan bahwa
penerapan Problem Based Learning mampu meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis,
keterampilan pemecahan masalah, dan hasil belajar peserta didik. Temuan tersebut diperkuat
oleh Aprina et al. (2024) yang menyatakan bahwa Problem Based Learning memberikan ruang
bagi peserta didik untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis melalui aktivitas analisis
dan penalaran, sehingga pembelajaran tidak hanya berorientasi pada penguasaan materi, tetapi
juga pada proses membangun pengetahuan secara aktif.

Meskipun demikian, efektivitas Problem Based Learning akan lebih optimal apabila
dipadukan dengan pendekatan Role Playing yang memberikan pengalaman belajar secara
kontekstual melalui simulasi situasi nyata. Melalui aktivitas bermain peran, peserta didik tidak
hanya memahami konsep secara kognitif, tetapi juga memperoleh pengalaman afektif dan sosial
ketika menerapkan konsep tersebut dalam berbagai permasalahan yang disimulasikan.
Penelitian Carmelia et al. (2023) menunjukkan bahwa kombinasi Problem Based Learning
dengan Role Playing mampu meningkatkan motivasi belajar, partisipasi aktif, dan pemahaman
konsep peserta didik. Sejalan dengan temuan tersebut, Ariani (2024) juga melaporkan bahwa
penerapan model Problem Based Learning dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
efektif meningkatkan conceptual understanding peserta didik karena pembelajaran berlangsung
lebih interaktif, kontekstual, dan berpusat pada peserta didik.

Berbagai penelitian terdahulu telah membuktikan efektivitas Problem Based Learning
maupun Role Playing dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Namun, sebagian besar
penelitian masih mengkaji kedua pendekatan tersebut secara terpisah atau diterapkan pada mata
pelajaran umum seperti IPA, IPS, dan Pendidikan Agama Islam secara umum. Sementara itu,
penelitian yang secara khusus mengintegrasikan model Problem Based Learning dengan
pendekatan Role Playing untuk meningkatkan pemahaman konseptual pada pembelajaran fikih
di tingkat madrasah tsanawiyah masih relatif terbatas. Selain itu, penelitian sebelumnya lebih
banyak menitikberatkan pada peningkatan hasil belajar atau motivasi belajar, sedangkan aspek
pemahaman konseptual sebagai indikator kemampuan peserta didik dalam menjelaskan,
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menghubungkan, dan menerapkan konsep fikih belum banyak dikaji secara mendalam. Kondisi
tersebut menunjukkan adanya research gap yang masih terbuka untuk diteliti lebih lanjut.

Berdasarkan uraian tersebut, nilai kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada
pengintegrasian model Problem Based Learning dengan pendekatan Role Playing sebagai
strategi pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman konseptual peserta didik pada mata
pelajaran fikih kelas VIII di MTs Tsamrotul Huda Kecapi. Penelitian ini tidak hanya menguji
efektivitas penerapan model pembelajaran, tetapi juga memfokuskan analisis pada kemampuan
peserta didik dalam membangun pemahaman konseptual terhadap materi fikih melalui aktivitas
pemecahan masalah dan simulasi peran secara terpadu. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pengaruh model Problem Based Learning melalui pendekatan Role Playing
terhadap pemahaman konseptual peserta didik pada pembelajaran fikih kelas VIII di MTs
Tsamrotul Huda Kecapi. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis
dalam pengembangan kajian pembelajaran fikih serta menjadi alternatif strategi pembelajaran
yang inovatif bagi guru dalam menciptakan proses pembelajaran yang lebih aktif, bermakna,
dan berpusat pada peserta didik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi experiment
melalui desain nonequivalent control group design. Pemilihan desain tersebut didasarkan pada
kondisi penelitian yang tidak memungkinkan peneliti melakukan pengacakan subjek secara
penuh karena kelas telah terbentuk sebelum penelitian dilaksanakan. Populasi penelitian
meliputi seluruh peserta didik kelas VIII MTs Tsamrotul Huda Kecapi Tahun Pelajaran
2025/2026. Sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan
kesetaraan karakteristik akademik, jumlah peserta didik, serta rekomendasi guru mata pelajaran
fikih. Berdasarkan teknik tersebut, kelas VIII A yang berjumlah 24 peserta didik ditetapkan
sebagai kelas kontrol, sedangkan kelas VIII B yang berjumlah 26 peserta didik ditetapkan
sebagai kelas eksperimen.

Pelaksanaan penelitian diawali dengan pemberian pretest kepada kedua kelas untuk
mengukur kemampuan awal peserta didik terkait pemahaman konseptual pada materi fikih.
Selanjutnya, kelas eksperimen memperoleh perlakuan menggunakan model Problem Based
Learning yang dipadukan dengan pendekatan Role Playing, sedangkan kelas kontrol mengikuti
pembelajaran menggunakan metode yang biasa diterapkan oleh guru. Setelah seluruh rangkaian
pembelajaran selesai dilaksanakan sesuai dengan materi yang telah direncanakan, kedua kelas
diberikan posttest menggunakan instrumen yang sama untuk mengetahui perubahan
pemahaman konseptual peserta didik setelah memperoleh perlakuan. Tahapan penelitian
tersebut disusun untuk membandingkan efektivitas pembelajaran pada kedua kelompok secara
objektif berdasarkan hasil pengukuran sebelum dan sesudah perlakuan.

Instrumen penelitian berupa tes pemahaman konseptual berbentuk 20 soal pilihan ganda
yang disusun berdasarkan indikator pemahaman konsep pada materi fikih. Sebelum digunakan
sebagai instrumen penelitian, butir soal terlebih dahulu melalui pengujian validitas dan
reliabilitas untuk memastikan bahwa instrumen layak digunakan dalam pengumpulan data.
Data hasil penelitian dianalisis menggunakan bantuan perangkat lunak IBM SPSS Statistics
versi 26 melalui statistik inferensial. Tahapan analisis meliputi uji normalitas, uji homogenitas,
dan independent sample t-test dengan taraf signifikansi 0,05 untuk mengetahui ada atau
tidaknya perbedaan pemahaman konseptual antara kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah
perlakuan diberikan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Uji validitas dilakukan terhadap 20 butir soal untuk mengetahui kelayakan instrumen
penelitian sebelum digunakan pada tahap pengumpulan data. Hasil pengujian menunjukkan
bahwa tidak seluruh butir soal memenuhi kriteria validitas sehingga dilakukan seleksi terhadap
butir soal yang layak digunakan. Selanjutnya, butir soal yang memenuhi kriteria validitas diuji
reliabilitasnya untuk mengetahui tingkat konsistensi instrumen. Hasil uji validitas dan
reliabilitas disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Keterangan Hasil
Jumlah soal awal 20
Soal valid 17
Soal tidak valid 3
Cronbach's Alpha 0,716

Kategori reliabilitas  Reliabel

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa dari 20 butir soal yang diuji, sebanyak 17 butir
memenuhi Kkriteria validitas, sedangkan 3 butir tidak memenuhi kriteria sehingga tidak
digunakan dalam penelitian. Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach's Alpha sebesar
0,716. Nilai tersebut menunjukkan bahwa instrumen telah memenuhi kriteria reliabilitas
sehingga dapat digunakan sebagai alat pengumpulan data penelitian. Dengan demikian, analisis
selanjutnya dilakukan menggunakan 17 butir soal yang telah dinyatakan layak.

2. Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui distribusi data pada setiap kelompok
penelitian sebelum dilakukan pengujian hipotesis. Pengujian normalitas menggunakan uji
Shapiro-Wilk terhadap data pretest dan posttest pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen.
Hasil pengujian normalitas disajikan pada Tabel 2. Penyajian tersebut memberikan informasi
mengenai nilai signifikansi masing-masing kelompok data.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Data Statistik Sig.

Pretest Kontrol 0,922 0,065
Pretest Eksperimen 0,923 0,052
Posttest Kontrol 0,927 0,054

Posttest Eksperimen 0,924 0,010

Berdasarkan Tabel 2 diperoleh nilai signifikansi untuk masing-masing kelompok data
sebagaimana tercantum pada hasil pengujian Shapiro—Wilk. Nilai signifikansi pada data pretest
kelas kontrol sebesar 0,065, pretest kelas eksperimen sebesar 0,052, posttest kelas kontrol
sebesar 0,054, sedangkan posttest kelas eksperimen tercatat sebesar 0,010 sesuai data yang
tersedia. Hasil tersebut menjadi dasar dalam menentukan tahapan analisis statistik berikutnya.
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Oleh karena itu, kesesuaian nilai signifikansi dengan output SPSS perlu dipastikan sebelum
dilakukan interpretasi lebih lanjut.

3. Hasil Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui kesamaan varians antara kelas kontrol
dan kelas eksperimen. Pengujian dilakukan terhadap data pretest dan posttest menggunakan uji
Levene. Hasil pengujian homogenitas disajikan pada Tabel 3. Penyajian tersebut menunjukkan
nilai statistik dan signifikansi masing-masing kelompok data.

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas

Data Levene Statistic Sig.
Pretest 10,878 0,002
Posttest 2,268 0,139

Berdasarkan Tabel 3 diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,002 pada data pretest dan
0,139 pada data posttest. Nilai tersebut menunjukkan hasil pengujian homogenitas untuk kedua
kelompok penelitian sesuai dengan keluaran analisis statistik. Hasil uji ini digunakan sebagai
salah satu dasar dalam menentukan analisis lanjutan. Selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis
menggunakan Independent Sample t-Test.

4. Hasil Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan Independent Sample t-Test untuk
mengetahui perbedaan hasil antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil analisis statistik
disajikan pada Tabel 4. Tabel tersebut memuat nilai statistik uji yang digunakan sebagai dasar
pengambilan keputusan terhadap hipotesis penelitian. Penyajian hasil dilakukan sesuai dengan
keluaran analisis menggunakan perangkat lunak statistik.

Tabel 4. Hasil Independent Sample t-Test
Keterangan t Sig. (2-tailed) Mean Difference
Equal Variances Assumed -4,657** <0,001 -1,397

Berdasarkan Tabel 4 diperoleh nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) kurang dari 0,001. Selain
itu, hasil analisis juga menunjukkan nilai Mean Difference sebesar -1,397. Nilai-nilai tersebut
merupakan hasil pengujian hipotesis menggunakan Independent Sample t-Test. Keputusan
terhadap hipotesis penelitian selanjutnya dibahas pada bagian pembahasan berdasarkan hasil
analisis yang telah diperoleh.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based Learning (PBL)
yang dipadukan dengan pendekatan Role Playing memberikan pengaruh positif terhadap
peningkatan pemahaman konseptual peserta didik pada pembelajaran fikih. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa pembelajaran yang berpusat pada peserta didik mampu menciptakan
proses belajar yang lebih aktif dibandingkan pembelajaran yang berorientasi pada penyampaian
materi secara satu arah. Melalui penyajian permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari dan dilanjutkan dengan kegiatan bermain peran, peserta didik memperoleh
kesempatan untuk membangun pemahaman melalui proses berpikir, berdiskusi, serta
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mengaitkan konsep fikih dengan situasi nyata. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa
pemahaman konseptual tidak hanya dipengaruhi oleh penguasaan materi, tetapi juga oleh
pengalaman belajar yang memberikan ruang bagi peserta didik untuk mengeksplorasi,
mengomunikasikan, dan merefleksikan pengetahuan yang diperoleh selama proses
pembelajaran.

Secara teoretis, efektivitas integrasi Problem Based Learning dan Role Playing dapat
dijelaskan melalui pendekatan konstruktivisme yang memandang bahwa pengetahuan dibangun
secara aktif oleh peserta didik melalui pengalaman belajar, interaksi sosial, dan proses refleksi.
Dalam penerapan Problem Based Learning, peserta didik didorong untuk mengidentifikasi
permasalahan, mengumpulkan informasi, menganalisis alternatif penyelesaian, serta
menyimpulkan hasil berdasarkan konsep yang dipelajari. Tahapan tersebut menjadi lebih
bermakna ketika dipadukan dengan Role Playing karena peserta didik tidak hanya memahami
konsep secara abstrak, tetapi juga menghayati penerapannya melalui simulasi yang menyerupai
kondisi nyata. Temuan ini sejalan dengan Harahap dan Puspita (2025) yang menyatakan bahwa
pembelajaran berbasis konstruktivisme melalui Problem Based Learning mampu
meningkatkan kemandirian belajar peserta didik karena mereka terlibat secara aktif dalam
membangun pengetahuan. Pendapat tersebut diperkuat oleh Kusnandar et al. (2025) yang
menjelaskan bahwa implementasi Problem Based Learning memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis melalui proses penyelidikan,
analisis, dan penyelesaian masalah secara kolaboratif.

Peningkatan pemahaman konseptual yang diperoleh peserta didik juga menunjukkan
bahwa karakteristik pembelajaran fikih sangat sesuai diterapkan melalui model yang
menekankan aktivitas belajar kontekstual. Materi fikih tidak hanya menuntut kemampuan
mengingat dalil atau ketentuan hukum, tetapi juga memerlukan kemampuan memahami alasan,
makna, serta penerapan hukum Islam dalam berbagai situasi kehidupan. Oleh karena itu,
penyelesaian masalah melalui Problem Based Learning memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk mengembangkan kemampuan bernalar sebelum mengambil keputusan
berdasarkan konsep fikih yang dipelajari, sedangkan Role Playing membantu peserta didik
menginternalisasi konsep tersebut melalui pengalaman belajar secara langsung. Temuan
penelitian ini selaras dengan Khumaiyah (2026) yang melaporkan bahwa penerapan Problem
Based Learning pada pembelajaran fikih mampu meningkatkan partisipasi aktif peserta didik
selama proses pembelajaran. Hasil serupa juga ditemukan oleh Agustina et al. (2025) yang
menunjukkan bahwa penggunaan metode Role Playing pada materi fikih mampu meningkatkan
pemahaman peserta didik karena mereka memperoleh pengalaman belajar yang lebih konkret
dan mudah dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari.

Apabila dibandingkan dengan penelitian terdahulu, hasil penelitian ini memperlihatkan
konsistensi bahwa Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang efektif
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Rambe et al. (2024) menjelaskan bahwa Problem
Based Learning mampu meningkatkan hasil belajar melalui keterlibatan aktif peserta didik
dalam memecahkan permasalahan pembelajaran. Temuan tersebut diperkuat oleh Wahyudi et
al. (2024) yang menyatakan bahwa penerapan Problem Based Learning memberikan dampak
positif terhadap hasil belajar karena peserta didik memperoleh kesempatan untuk berpikir
secara sistematis, berdiskusi, dan menyusun solusi terhadap masalah yang dihadapi. Selain itu,
Damayanti et al. (2025) juga melaporkan bahwa Problem Based Learning berpengaruh
signifikan terhadap peningkatan pemahaman konsep peserta didik sehingga mendukung hasil
penelitian ini. Dengan demikian, temuan penelitian ini tidak hanya mengonfirmasi efektivitas
Problem Based Learning sebagaimana telah dilaporkan pada penelitian sebelumnya, tetapi juga
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menunjukkan bahwa penggabungannya dengan pendekatan Role Playing memberikan
pengalaman belajar yang lebih komprehensif sehingga berkontribusi terhadap peningkatan
pemahaman konseptual peserta didik pada pembelajaran fikih.

Temuan penelitian ini juga memperlihatkan bahwa keberhasilan integrasi Problem
Based Learning dan Role Playing tidak hanya tercermin pada peningkatan pemahaman
konseptual, tetapi juga pada meningkatnya keterlibatan peserta didik selama proses
pembelajaran. Kegiatan pemecahan masalah yang dipadukan dengan simulasi peran
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berdiskusi, menyampaikan argumentasi,
bekerja sama, serta mengevaluasi berbagai alternatif penyelesaian berdasarkan konsep fikih
yang dipelajari. Aktivitas tersebut menjadikan pembelajaran berlangsung lebih interaktif
dibandingkan pembelajaran yang berpusat pada guru karena peserta didik berperan sebagai
subjek yang aktif membangun pengetahuan. Temuan ini sejalan dengan Saida et al. (2025) yang
menyatakan bahwa integrasi Role Play dan Problem Based Learning mampu meningkatkan
keaktifan peserta didik melalui pembelajaran yang kolaboratif dan berorientasi pada
pengalaman belajar. Mereka juga menjelaskan bahwa kombinasi kedua pendekatan tersebut
mendorong peserta didik untuk lebih percaya diri dalam berkomunikasi, bekerja sama, dan
berpartisipasi aktif selama proses pembelajaran. Selain itu, Hartiyaningsih et al. (2024)
menegaskan bahwa penerapan Problem Based Learning secara konsisten mampu
meningkatkan kemampuan komunikasi dan kolaborasi peserta didik melalui aktivitas
penyelesaian masalah secara berkelompok, sehingga mendukung terciptanya pembelajaran
yang lebih partisipatif dan bermakna.

Apabila dikaji lebih mendalam, peningkatan pemahaman konseptual yang diperoleh
peserta didik menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis masalah menjadi lebih efektif ketika
diikuti dengan aktivitas yang memberikan pengalaman belajar secara langsung. Dalam
pembelajaran fikih, peserta didik tidak hanya dituntut memahami konsep hukum Islam, tetapi
juga mampu menghubungkan konsep tersebut dengan berbagai persoalan yang dihadapi dalam
kehidupan sehari-hari. Pendekatan Role Playing memperkuat proses tersebut karena peserta
didik memperoleh kesempatan untuk mempraktikkan peran tertentu sehingga mampu
menginterpretasikan konsep secara lebih konkret. Hasil penelitian ini didukung oleh Rizki
(2025) yang menjelaskan bahwa penerapan strategi Problem Based Learning pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam mampu meningkatkan pemahaman keagamaan peserta
didik melalui proses belajar yang menekankan analisis, refleksi, dan penyelesaian masalah.
Dengan demikian, integrasi kedua pendekatan tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran yang
menggabungkan aktivitas berpikir dan pengalaman langsung lebih efektif dalam membangun
pemahaman konseptual dibandingkan pembelajaran yang hanya berorientasi pada penyampaian
informasi.

Kontribusi utama penelitian ini terletak pada pengembangan strategi pembelajaran yang
mengintegrasikan Problem Based Learning dan Role Playing secara sistematis dalam
pembelajaran fikih. Sebagian besar penelitian sebelumnya cenderung menguji efektivitas
Problem Based Learning atau Role Playing secara terpisah, sedangkan penelitian ini
menunjukkan bahwa kombinasi kedua pendekatan tersebut mampu menghasilkan proses
pembelajaran yang lebih komprehensif karena mengembangkan kemampuan berpikir,
komunikasi, kolaborasi, sekaligus pemahaman konseptual peserta didik. Temuan tersebut
memperluas hasil penelitian Ariyani et al. (2025) yang menunjukkan bahwa Role Play mampu
meningkatkan pemahaman konsep melalui pengalaman belajar yang aktif dan menyenangkan.
Oleh karena itu, kebaruan (novelty) penelitian ini tidak hanya terletak pada penggabungan dua
pendekatan pembelajaran, tetapi juga pada penerapannya dalam konteks pembelajaran fikih di
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madrasah sebagai alternatif pembelajaran yang lebih kontekstual, partisipatif, dan berorientasi
pada pengembangan kemampuan konseptual peserta didik.

Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa guru fikih perlu mengembangkan
pembelajaran yang memberikan ruang lebih luas kepada peserta didik untuk berpikir Kritis,
berdiskusi, serta mengonstruksi pengetahuan melalui pengalaman belajar yang autentik.
Integrasi Problem Based Learning dan Role Playing dapat dijadikan sebagai salah satu strategi
pembelajaran inovatif yang mendukung implementasi pembelajaran berpusat pada peserta didik
sekaligus memperkuat pencapaian kompetensi konseptual dalam Pendidikan Agama Islam.
Meskipun demikian, penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena dilaksanakan pada satu
madrasah dengan jumlah sampel yang relatif terbatas sehingga hasilnya belum dapat
digeneralisasikan pada konteks yang lebih luas. Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan
jumlah responden yang lebih besar, jenjang pendidikan yang berbeda, atau mengombinasikan
pendekatan kuantitatif dan kualitatif untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif
mengenai efektivitas integrasi Problem Based Learning dan Role Playing dalam meningkatkan
pemahaman konseptual peserta didik pada berbagai mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based Learning (PBL)
yang dipadukan dengan pendekatan Role Playing mampu meningkatkan pemahaman
konseptual peserta didik pada pembelajaran fikih secara lebih efektif dibandingkan
pembelajaran konvensional. Integrasi kedua pendekatan tersebut memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk membangun pemahaman melalui proses pemecahan masalah,
diskusi, refleksi, dan pengalaman belajar yang kontekstual sehingga konsep fikih tidak hanya
dipahami pada tataran teoritis, tetapi juga dapat dihubungkan dengan situasi kehidupan sehari-
hari. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa pembelajaran yang berpusat pada peserta didik
mampu menciptakan proses belajar yang lebih bermakna karena peserta didik berperan aktif
dalam mengonstruksi pengetahuannya sendiri. Dengan demikian, penelitian ini memberikan
kontribusi ilmiah berupa penguatan bukti empiris mengenai efektivitas integrasi Problem Based
Learning dan Role Playing sebagai strategi pembelajaran inovatif untuk mengembangkan
pemahaman konseptual pada mata pelajaran fikih di lingkungan madrasah.

Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi Problem Based Learning dengan
pendekatan Role Playing dapat dijadikan sebagai alternatif strategi pembelajaran bagi guru
dalam menciptakan pembelajaran fikih yang lebih aktif, kolaboratif, kontekstual, dan
berorientasi pada pengembangan kemampuan berpikir peserta didik. Selain memberikan
manfaat praktis bagi pelaksanaan pembelajaran di madrasah, hasil penelitian ini juga
memperkaya kajian mengenai penerapan model pembelajaran inovatif dalam Pendidikan
Agama Islam, khususnya yang berfokus pada peningkatan pemahaman konseptual peserta
didik. Meskipun demikian, penelitian ini masih terbatas pada jumlah sampel dan ruang lingkup
penelitian yang hanya dilakukan pada satu madrasah sehingga hasilnya belum dapat
digeneralisasikan secara luas. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan melibatkan
jumlah responden yang lebih besar, jenjang pendidikan yang beragam, atau mengombinasikan
pendekatan kuantitatif dan kualitatif agar diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif
mengenai efektivitas integrasi Problem Based Learning dan Role Playing dalam berbagai
konteks pembelajaran.
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